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 This study aims to examine the construction of community 
psychological well-being shaped by local cultural values and social 

capital, viewed through the perspectives of social psychology and 
cultural sociology. A qualitative approach employing an 

interpretive phenomenological design was used to understand the 

meaning of psychological well-being based on the lived 
experiences of community members within their social and 

cultural contexts. Participants were selected using purposive 
sampling, taking into account their involvement in the 

community's social and cultural life. Data were collected through 
in-depth interviews, participant observation, and documentation, 

and subsequently analyzed using Reflexive Thematic Analysis. The 

findings indicate that psychological well-being is influenced not 
only by individual factors but also by the quality of social 

relationships, cultural value systems, and individual engagement 
in community life. The study’s implications underscore the 

importance of strengthening local cultural values and social capital 

in efforts to enhance community well-being. 
 

ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji konstruksi kesejahteraan 

psikologis masyarakat yang dibentuk melalui nilai budaya lokal 
dan modal sosial dalam perspektif psikologi sosial dan sosiologi 

budaya. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan 

desain fenomenologi interpretatif untuk memahami makna 
kesejahteraan psikologis berdasarkan pengalaman hidup 

masyarakat dalam konteks sosial dan budaya mereka. Partisipan 
dipilih menggunakan teknik purposive sampling dengan 

mempertimbangkan keterlibatan mereka dalam kehidupan sosial 

dan budaya komunitas. Data dikumpulkan melalui wawancara 
mendalam, observasi partisipatif, dan dokumentasi, kemudian 

dianalisis menggunakan Reflexive Thematic Analysis. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa kesejahteraan psikologis tidak 

hanya dipengaruhi oleh faktor individual, tetapi juga oleh kualitas 

hubungan sosial, sistem nilai budaya, serta keterlibatan individu 
dalam kehidupan komunitas. Implikasi penelitian menegaskan 

pentingnya penguatan nilai budaya lokal dan modal sosial dalam 
upaya meningkatkan kesejahteraan masyarakat. 
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Introduction 

Kesejahteraan psikologis (psychological well-being) semakin menjadi perhatian 

utama dalam kajian ilmu sosial dan kebijakan pembangunan karena tidak lagi dipahami 

semata-mata sebagai kondisi individual, melainkan sebagai hasil interaksi antara individu 

dengan lingkungan sosial, budaya, dan institusional tempat mereka hidup. Berbagai studi 

mutakhir menunjukkan bahwa kesejahteraan masyarakat dipengaruhi oleh faktor-faktor 

relasional seperti kepercayaan sosial, kohesi komunitas, partisipasi sosial, rasa memiliki 

terhadap komunitas, serta nilai-nilai budaya yang memberikan makna terhadap kehidupan 

sehari-hari (Sollis et al., 2024). Dalam konteks global, pendekatan pembangunan yang hanya 

berorientasi pada indikator ekonomi dinilai tidak lagi memadai untuk menjelaskan kualitas 

hidup masyarakat karena dimensi kesejahteraan juga dibentuk oleh pengalaman sosial, 

identitas budaya, dan kualitas hubungan antarwarga (Being et al., 2024). Berdasarkan 

observasi awal lapangan, beberapa tokoh masyarakat mengungkapkan bahwa partisipasi 

generasi muda dalam kegiatan budaya dan sosial komunitas cenderung menurun 

dibandingkan satu dekade sebelumnya. Kegiatan gotong royong, musyawarah kampung, dan 

berbagai tradisi lokal yang dahulu menjadi ruang interaksi sosial masyarakat kini semakin 

jarang diikuti secara aktif oleh sebagian warga. Fenomena ini menimbulkan kekhawatiran 

akan melemahnya modal sosial dan berkurangnya fungsi budaya lokal sebagai sumber 

dukungan psikologis masyarakat. Dalam situasi tersebut, nilai budaya lokal dan modal sosial 

dipandang sebagai sumber daya penting yang berpotensi memperkuat kemampuan 

masyarakat dalam membangun kehidupan yang bermakna, harmonis, dan sejahtera secara 

psikologis. 

Meskipun hubungan antara kesejahteraan psikologis dan modal sosial telah banyak 

diteliti, sebagian besar penelitian terdahulu masih berfokus pada pengukuran kuantitatif 

terhadap hubungan antarvariabel, seperti pengaruh kepercayaan sosial, jaringan sosial, atau 

partisipasi komunitas terhadap kepuasan hidup dan kebahagiaan subjektif (Deng et al., 

2024). Di sisi lain, penelitian yang secara mendalam mengeksplorasi bagaimana 

kesejahteraan psikologis dikonstruksi melalui pengalaman budaya lokal dan praktik sosial 

masyarakat masih relatif terbatas, terutama dalam konteks masyarakat non-Barat yang 

memiliki sistem nilai kolektif yang kuat. Kondisi tersebut menjadikan masyarakat Bangka 

di Provinsi Kepulauan Bangka Belitung sebagai konteks yang relevan untuk memperluas 

pemahaman mengenai konstruksi kesejahteraan psikologis berbasis budaya. Masyarakat 

Bangka memiliki kehidupan sosial yang ditandai oleh kuatnya hubungan kekerabatan, 

solidaritas komunitas, praktik saling membantu, serta nilai kebersamaan yang tercermin 

dalam berbagai praktik sosial dan kearifan lokal, termasuk filosofi Sepintu Sedulang. Nilai-

nilai tersebut menyediakan konteks sosial-budaya yang memungkinkan kesejahteraan 

psikologis dipahami tidak hanya sebagai pengalaman intrapersonal, tetapi juga sebagai 

Irwan  et.al  (Konstruksi Kesejahteraan Psikologis Masyarakat Berbasis Nilai Budaya Lokal dan Modal Sosial: Perspektif 
Psikologi Sosial dan Sosiologi Budaya)
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pengalaman yang dibentuk melalui relasi sosial, rasa memiliki terhadap komunitas, dan 

keterlibatan individu dalam kehidupan bersama. Oleh karena itu, masyarakat Bangka 

merupakan kasus yang strategis untuk mengeksplorasi bagaimana nilai budaya, praktik 

sosial, dan pengalaman keseharian berkontribusi dalam membentuk pemaknaan 

kesejahteraan psikologis dalam konteks masyarakat non-Barat. Kajian kesejahteraan yang 

berkembang saat ini juga masih didominasi oleh perspektif psikologi individualistik yang 

berakar pada konteks Barat, sehingga belum sepenuhnya mampu menjelaskan variasi makna 

kesejahteraan yang muncul dalam komunitas yang menjunjung tinggi solidaritas sosial, 

gotong royong, kekerabatan, dan nilai budaya tradisional (Sollis et al., 2024). Kesenjangan 

ini menunjukkan adanya kebutuhan akademik untuk memahami kesejahteraan psikologis 

sebagai konstruksi sosial-budaya yang dibentuk melalui interaksi antara individu, 

komunitas, dan sistem makna yang hidup dalam masyarakat. Selain memiliki relevansi 

teoretis, pemahaman tersebut juga penting secara praktis untuk mendukung perumusan 

kebijakan pembangunan berbasis budaya dan penguatan ketahanan sosial masyarakat lokal. 

Penelitian ini dibangun di atas integrasi perspektif psikologi sosial dan sosiologi 

budaya dalam memahami kesejahteraan psikologis masyarakat. Dari perspektif psikologi 

sosial, kesejahteraan dipandang sebagai hasil dari proses interaksi sosial, identifikasi 

kelompok, dukungan sosial, dan kualitas hubungan interpersonal yang dimiliki individu 

dalam komunitasnya. Sementara itu, sosiologi budaya menekankan bahwa tindakan 

manusia, termasuk cara memaknai kebahagiaan, kesejahteraan, dan kehidupan yang baik, 

tidak dapat dipisahkan dari sistem simbol, nilai, norma, dan praktik budaya yang 

berkembang dalam masyarakat. Dengan demikian, nilai budaya lokal tidak hanya berfungsi 

sebagai warisan tradisi, tetapi juga sebagai kerangka makna yang membentuk persepsi 

individu mengenai kehidupan yang bernilai dan sejahtera. Pada saat yang sama, modal sosial 

yang mencakup kepercayaan, norma timbal balik, solidaritas, dan jaringan sosial berperan 

sebagai mekanisme yang menghubungkan individu dengan sumber daya sosial yang 

mendukung kesejahteraan mereka (Yunike, 2024). Berbagai penelitian menunjukkan bahwa 

komunitas dengan tingkat modal sosial yang tinggi cenderung memiliki tingkat 

kesejahteraan yang lebih baik karena mampu menciptakan lingkungan yang mendukung, 

meningkatkan rasa aman, serta memperkuat ketahanan individu dalam menghadapi berbagai 

tantangan sosial dan ekonomi. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengkonstruksi 

pemahaman mengenai kesejahteraan psikologis masyarakat melalui perspektif nilai budaya 

lokal dan modal sosial dalam kerangka psikologi sosial dan sosiologi budaya. Secara khusus, 

penelitian ini berupaya menjawab pertanyaan: (1) bagaimana masyarakat memaknai 

kesejahteraan psikologis dalam konteks budaya lokal yang mereka hidupi; (2) bagaimana 

nilai-nilai budaya lokal berkontribusi terhadap pembentukan kesejahteraan psikologis 

masyarakat; dan (3) bagaimana modal sosial berperan dalam memperkuat atau 

mempertahankan kesejahteraan psikologis pada tingkat komunitas. Dengan menggunakan 

pendekatan kualitatif, penelitian ini tidak berfokus pada pengujian hubungan kausal 

Irwan  et.al  (Konstruksi Kesejahteraan Psikologis Masyarakat Berbasis Nilai Budaya Lokal dan

  Modal Sosial: Perspektif Psikologi Sosial dan Sosiologi Budaya)
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antarvariabel, melainkan pada penggalian makna, pengalaman, dan konstruksi sosial yang 

berkembang dalam kehidupan masyarakat sehingga dapat memberikan pemahaman yang 

lebih kontekstual dan mendalam mengenai kesejahteraan psikologis. 

Kontribusi ilmiah penelitian ini terletak pada upayanya untuk memperluas diskursus 

kesejahteraan psikologis dari pendekatan yang dominan individualistik menuju pendekatan 

yang lebih kontekstual, relasional, dan berbasis budaya. Berbeda dengan sebagian besar 

penelitian sebelumnya yang menempatkan modal sosial sebagai prediktor statistik 

kesejahteraan, penelitian ini memosisikan modal sosial dan nilai budaya lokal sebagai unsur 

yang secara bersama-sama membentuk konstruksi sosial mengenai kesejahteraan psikologis 

masyarakat. Selain itu, penelitian ini menawarkan integrasi konseptual antara psikologi 

sosial dan sosiologi budaya dalam menjelaskan kesejahteraan psikologis sebagai fenomena 

yang tidak hanya berkaitan dengan kondisi intrapersonal, tetapi juga dengan sistem makna 

budaya dan relasi sosial yang hidup dalam komunitas. Dengan demikian, penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan kontribusi teoretis terhadap pengembangan kajian 

kesejahteraan berbasis budaya lokal sekaligus menyediakan dasar empiris bagi 

pengembangan kebijakan pembangunan masyarakat yang lebih sensitif terhadap konteks 

sosial dan budaya setempat 

 

Method 

Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan desain penelitian kualitatif dengan pendekatan 

fenomenologi interpretatif (interpretive phenomenological approach) yang bertujuan untuk 

memahami bagaimana masyarakat mengonstruksi makna kesejahteraan psikologis melalui 

pengalaman hidup yang berakar pada nilai budaya lokal dan modal sosial yang berkembang 

dalam komunitas mereka. Pendekatan ini dipilih karena penelitian tidak berupaya menguji 

hubungan kausal antarvariabel, melainkan mengeksplorasi secara mendalam pengalaman 

subjektif, pemaknaan sosial, serta proses-proses budaya yang membentuk persepsi 

kesejahteraan psikologis masyarakat. Dalam konteks penelitian ini, kesejahteraan psikologis 

dipandang sebagai fenomena sosial-budaya yang dibangun melalui interaksi antara individu, 

komunitas, dan sistem nilai yang hidup dalam masyarakat. Oleh karena itu, pendekatan 

fenomenologi interpretatif dinilai paling sesuai untuk menangkap pengalaman, keyakinan, 

serta makna yang diberikan masyarakat terhadap kesejahteraan dalam kehidupan sehari-hari. 

Partisipan 

Partisipan penelitian direkrut menggunakan teknik purposive sampling, yaitu 

pemilihan informan secara sengaja berdasarkan karakteristik yang relevan dengan tujuan 

penelitian. Kriteria inklusi meliputi: (1) berusia minimal 18 tahun; (2) berdomisili di wilayah 

penelitian selama minimal lima tahun; (3) terlibat secara aktif dalam kehidupan sosial 

masyarakat atau kegiatan budaya lokal; serta (4) bersedia mengikuti seluruh proses 

penelitian melalui pemberian persetujuan partisipasi (informed consent). Sementara itu, 

individu yang mengalami gangguan komunikasi yang dapat menghambat proses wawancara 
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mendalam atau tidak bersedia direkam selama wawancara tidak diikutsertakan dalam 

penelitian. 

Proses rekrutmen dilakukan melalui koordinasi dengan tokoh masyarakat, pemimpin 

komunitas, dan pengurus organisasi sosial setempat yang membantu mengidentifikasi calon 

partisipan yang memenuhi kriteria penelitian. Pengumpulan data dilakukan hingga mencapai 

kejenuhan data (data saturation), yaitu kondisi ketika wawancara tambahan tidak lagi 

menghasilkan informasi atau tema baru yang signifikan. Berdasarkan prinsip tersebut, 

penelitian melibatkan 30 partisipan utama yang terdiri atas tokoh masyarakat, anggota 

komunitas, pelaku budaya, serta warga yang memiliki pengalaman panjang dalam kehidupan 

sosial dan budaya lokal. 

Untuk memahami konteks sosial dan budaya masyarakat yang menjadi lokasi 

penelitian, peneliti melaksanakan survei pendahuluan terhadap 240 warga sebagai bagian 

dari proses pemetaan awal lapangan. Survei ini digunakan untuk menggambarkan 

karakteristik demografis masyarakat dan mendukung proses identifikasi partisipan yang 

relevan dengan fokus penelitian fenomenologi. Distribusi karakteristik responden survei 

pendahuluan tersebut disajikan pada Tabel 1. 

Tabel 1. Karakteristik Demografis Responden Survei Pendahuluan (n = 240) 

Variabel Kategori n % 

Jenis Kelamin 
Laki-laki 102 42,5 

Perempuan 138 57,5 

Usia 

18–30 tahun 68 28,3 

31–45 tahun 91 37,9 

46–60 tahun 56 23,3 

>60 tahun 25 10,5 

Pendidikan 

Terakhir 

SD/Sederajat 32 13,3 

SMP/Sederajat 48 20,0 

SMA/Sederajat 97 40,4 

Diploma/Sarjana 63 26,3 

Pekerjaan 

Petani/Nelayan 41 17,1 

Wiraswasta 56 23,3 

Pegawai 62 25,8 

Ibu Rumah 

Tangga 
39 16,3 

Lainnya 42 17,5 

Lama Tinggal 

di Wilayah 

<10 tahun 35 14,6 

10–20 tahun 61 25,4 

>20 tahun 144 60,0 

  Seluruh partisipan menerima penjelasan mengenai tujuan penelitian, manfaat 

penelitian, hak partisipan untuk mengundurkan diri kapan saja tanpa konsekuensi apa pun, 

serta mekanisme perlindungan kerahasiaan data. Persetujuan partisipasi diperoleh sebelum 
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proses pengumpulan data dimulai. Penelitian ini telah memperoleh persetujuan etik dari 

Komite Etik Penelitian Sosial dan Humaniora di universitas peneliti sebelum proses 

pengumpulan data dilakukan. Penelitian ini telah memperoleh persetujuan etik dari Komite 

Etik Penelitian Sosial dan Humaniora di universitas peneliti sebelum proses pengumpulan 

data dilakukan. Persetujuan tersebut diberikan setelah prosedur penelitian ditinjau 

berdasarkan prinsip-prinsip etika penelitian, termasuk pemberian informasi yang memadai 

kepada partisipan, persetujuan partisipasi secara sukarela, perlindungan kerahasiaan 

identitas, serta penghormatan terhadap hak partisipan selama proses penelitian.ebut 

diberikan setelah prosedur penelitian ditinjau berdasarkan prinsip-prinsip etika penelitian, 

termasuk pemberian informasi yang memadai kepada partisipan, persetujuan partisipasi 

secara sukarela, perlindungan kerahasiaan identitas, serta penghormatan terhadap hak 

partisipan selama proses penelitian.  

Instrumen 

 Data penelitian dikumpulkan menggunakan beberapa instrumen utama yang lazim 

digunakan dalam penelitian kualitatif. Instrumen utama adalah pedoman wawancara semi-

terstruktur yang dirancang untuk mengeksplorasi persepsi, pengalaman, nilai budaya, 

hubungan sosial, dan makna kesejahteraan psikologis menurut perspektif partisipan. 

Pedoman wawancara disusun berdasarkan kerangka konseptual yang mengintegrasikan 

perspektif psikologi sosial mengenai dukungan sosial, identitas sosial, dan relasi komunitas 

dengan perspektif sosiologi budaya mengenai nilai, norma, simbol, dan praktik budaya lokal. 

 Selain wawancara mendalam, penelitian juga menggunakan lembar observasi 

lapangan untuk mendokumentasikan interaksi sosial, aktivitas budaya, praktik gotong 

royong, kegiatan keagamaan, serta bentuk-bentuk partisipasi sosial yang berlangsung dalam 

komunitas. Catatan lapangan (field notes) digunakan untuk merekam konteks sosial dan 

budaya yang tidak selalu dapat diungkap melalui wawancara. 

 Untuk meningkatkan kedalaman dan validitas data, peneliti juga mengumpulkan 

dokumen pendukung berupa arsip komunitas, catatan kegiatan budaya, foto kegiatan sosial, 

serta dokumen lain yang relevan dengan kehidupan sosial masyarakat. Seluruh instrumen 

telah ditelaah oleh dua ahli yang memiliki kompetensi dalam bidang psikologi sosial dan 

penelitian budaya guna memastikan kesesuaian isi instrumen dengan tujuan penelitian. 

Prosedur 

  Pengumpulan data dilaksanakan selama empat bulan. Tahap awal penelitian diawali 

dengan observasi pendahuluan untuk memahami karakteristik sosial dan budaya masyarakat 

serta membangun hubungan dengan tokoh masyarakat dan calon partisipan. Setelah 

memperoleh izin dari pemangku kepentingan setempat, peneliti melakukan proses 

rekrutmen partisipan dan menjelaskan tujuan penelitian, prosedur pelaksanaan, serta hak-

hak partisipan sebelum memperoleh persetujuan partisipasi secara tertulis. 

 Wawancara mendalam dilakukan secara tatap muka di lokasi yang disepakati 

bersama oleh peneliti dan partisipan. Setiap sesi wawancara berlangsung antara 45 hingga 

90 menit dan direkam menggunakan perangkat perekam digital setelah memperoleh izin dari 
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partisipan. Selama proses wawancara, peneliti juga mencatat ekspresi nonverbal, konteks 

sosial, dan refleksi lapangan yang dianggap relevan terhadap interpretasi data. 

 Selain wawancara, peneliti melakukan observasi partisipatif terhadap aktivitas sosial 

dan budaya masyarakat untuk memperoleh pemahaman yang lebih komprehensif mengenai 

praktik-praktik yang berkaitan dengan kesejahteraan psikologis, nilai budaya lokal, dan 

modal sosial. Seluruh data yang diperoleh disimpan dalam media penyimpanan yang 

terlindungi kata sandi dan hanya dapat diakses oleh tim penelitian. Identitas partisipan 

dianonimkan menggunakan kode khusus guna menjaga kerahasiaan dan privasi mereka. 

Analisis Data 

 Data dianalisis menggunakan Reflexive Thematic Analysis yang dikembangkan oleh 

Braun dan Clarke. Analisis dilakukan secara bertahap melalui enam langkah utama, yaitu: 

(1) familiarisasi dengan data melalui pembacaan berulang transkrip wawancara dan catatan 

lapangan; (2) pembuatan kode awal (initial coding); (3) pencarian tema-tema potensial; (4) 

penelaahan dan penyempurnaan tema; (5) pendefinisian dan penamaan tema; serta (6) 

penyusunan narasi interpretatif yang menggambarkan konstruksi kesejahteraan psikologis 

masyarakat berdasarkan nilai budaya lokal dan modal sosial. 

 Seluruh wawancara ditranskripsi secara verbatim sebelum dianalisis. Proses 

pengodean dilakukan secara induktif dengan memberikan perhatian khusus pada 

pengalaman partisipan, makna budaya yang muncul, bentuk-bentuk relasi sosial, serta 

faktor-faktor yang dianggap berkontribusi terhadap kesejahteraan psikologis. Untuk 

membantu proses pengelolaan data dan organisasi kode, penelitian menggunakan perangkat 

lunak NVivo 14. 

 Untuk menjamin ketelitian (rigour) dan keterpercayaan (trustworthiness) penelitian, 

beberapa strategi diterapkan, yaitu triangulasi sumber data, member checking, peer 

debriefing, serta penyusunan audit trail yang mendokumentasikan seluruh proses 

pengumpulan dan analisis data. Triangulasi dilakukan dengan membandingkan informasi 

yang diperoleh dari berbagai partisipan, observasi lapangan, dan dokumen pendukung. 

Member checking dilakukan dengan meminta beberapa partisipan meninjau kembali 

ringkasan hasil wawancara untuk memastikan kesesuaian interpretasi peneliti dengan 

pengalaman yang mereka maksudkan. Seluruh proses analisis dilakukan secara reflektif 

untuk meminimalkan bias interpretatif dan meningkatkan kredibilitas temuan penelitian. 

 

Results and Discussion 

Kesejahteraan Psikologis Dimaknai sebagai Harmoni Sosial dan Kedamaian Kolektif 

Hasil analisis menunjukkan bahwa partisipan tidak memaknai kesejahteraan 

psikologis semata-mata sebagai kondisi emosional individu, kebahagiaan pribadi, atau 

pencapaian personal. Sebagian besar partisipan memandang kesejahteraan psikologis 

sebagai keadaan yang ditandai oleh keharmonisan hubungan dalam keluarga, lingkungan 

sekitar, dan komunitas. Kehidupan yang tenteram, hubungan yang rukun dengan tetangga, 



210 Journal Of Communication and Social Sciences 

 Vol. 4 No. 2 2026, 203-217 
 

Graha et.al (Konstruksi Kesejahteraan Psikologis Masyarakat Berbasis Nilai Budaya Lokal dan Modal Sosial: Perspektif 

Psikologi Sosial dan Sosiologi Budaya) 

serta minimnya konflik sosial dipersepsikan sebagai indikator utama kesejahteraan 

psikologis. 

Partisipan menegaskan bahwa seseorang tidak dapat merasa benar-benar sejahtera 

apabila hubungan sosial di sekitarnya mengalami ketegangan. Sebaliknya, individu yang 

hidup dalam kondisi ekonomi sederhana tetap dapat merasakan kebahagiaan dan ketenangan 

apabila berada dalam lingkungan sosial yang saling mendukung. Bagi masyarakat, 

kesejahteraan psikologis tidak hanya berasal dari kondisi internal individu, tetapi juga dari 

kualitas hubungan yang terjalin dalam kehidupan sosial sehari-hari. 

Temuan ini menunjukkan bahwa kesejahteraan psikologis merupakan konstruksi 

sosial yang dibentuk melalui interaksi dan relasi antarmanusia. Dalam perspektif psikologi 

sosial, hubungan interpersonal yang positif berkontribusi terhadap terbentuknya rasa aman, 

penerimaan sosial, dan identitas diri yang sehat. Sementara itu, dari perspektif sosiologi 

budaya, harmoni sosial merupakan nilai budaya yang menjadi acuan masyarakat dalam 

mendefinisikan kehidupan yang baik. Dengan demikian, kesejahteraan psikologis muncul 

sebagai hasil dari keberhasilan individu dalam menjaga hubungan yang selaras dengan 

lingkungan sosialnya. 

  

Nilai Budaya Lokal sebagai Sumber Makna Kehidupan 

Tema kedua menunjukkan bahwa nilai budaya lokal memiliki peran penting dalam 

membentuk cara masyarakat memahami dan merasakan kesejahteraan psikologis. Partisipan 

secara konsisten menyebutkan nilai-nilai seperti gotong royong, saling menghormati, 

kekeluargaan, kepedulian terhadap sesama, dan tanggung jawab sosial sebagai landasan 

kehidupan yang membawa ketenangan dan kebahagiaan. 

Berbagai tradisi budaya, kegiatan adat, perayaan keagamaan, dan aktivitas komunitas 

dipandang sebagai sarana yang memperkuat hubungan sosial sekaligus memberikan makna 

dalam kehidupan. Melalui keterlibatan dalam aktivitas budaya tersebut, masyarakat merasa 

menjadi bagian dari suatu identitas kolektif yang lebih besar. Hal ini menumbuhkan rasa 

memiliki, kebanggaan, dan keterikatan terhadap komunitas. 

Sebaliknya, beberapa partisipan mengungkapkan kekhawatiran terhadap semakin 

berkurangnya praktik budaya tradisional akibat perubahan sosial dan perkembangan 

teknologi. Menurut mereka, menurunnya keterlibatan masyarakat dalam aktivitas budaya 

dapat mengurangi rasa kebersamaan dan meningkatkan kecenderungan individualisme. 

Kondisi tersebut berpotensi melemahkan sumber-sumber psikologis yang selama ini 

diperoleh melalui interaksi sosial dan budaya. 

Temuan ini mengindikasikan bahwa budaya tidak hanya berfungsi sebagai warisan 

tradisional, tetapi juga sebagai sistem makna yang membantu individu memahami dirinya, 

relasinya dengan orang lain, serta tujuan hidup yang dianggap bernilai dalam masyarakat. 
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Modal Sosial sebagai Sumber Dukungan dan Ketahanan Psikologis 

Tema ketiga berkaitan dengan pentingnya modal sosial dalam menopang 

kesejahteraan psikologis masyarakat. Partisipan menggambarkan modal sosial melalui 

berbagai bentuk kepercayaan, kerja sama, solidaritas, saling membantu, dan partisipasi 

dalam kegiatan komunitas. Hubungan sosial yang kuat dipandang sebagai sumber daya 

penting ketika individu menghadapi berbagai kesulitan hidup. 

Banyak partisipan menceritakan pengalaman memperoleh bantuan dari tetangga, 

kerabat, atau kelompok masyarakat ketika menghadapi masalah ekonomi, sakit, musibah, 

maupun persoalan keluarga. Dukungan tersebut tidak hanya berbentuk bantuan material, 

tetapi juga dukungan emosional, nasihat, dan perhatian sosial yang memberikan rasa nyaman 

dan mengurangi beban psikologis. 

Kepercayaan yang berkembang di antara anggota komunitas juga menjadi faktor 

penting dalam membangun rasa aman dan keyakinan bahwa individu tidak menghadapi 

masalah seorang diri. Dalam komunitas yang memiliki tingkat kepercayaan tinggi, 

masyarakat lebih mudah bekerja sama dan saling mendukung dalam berbagai situasi. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa modal sosial berfungsi sebagai mekanisme 

perlindungan psikologis. Melalui jaringan sosial yang kuat, individu memperoleh akses 

terhadap sumber daya sosial yang dapat meningkatkan kemampuan mereka dalam 

menghadapi tekanan hidup dan menjaga kesejahteraan psikologis. 

Identitas Kolektif dan Rasa Memiliki terhadap Komunitas 

Tema berikutnya menunjukkan bahwa identitas kolektif dan rasa memiliki terhadap 

komunitas menjadi sumber penting kesejahteraan psikologis masyarakat. Partisipan 

mengungkapkan kebanggaan terhadap budaya lokal, sejarah komunitas, dan nilai-nilai yang 

diwariskan oleh generasi sebelumnya. Identitas tersebut memberikan rasa kebermaknaan 

dan posisi sosial yang jelas dalam kehidupan masyarakat. 

Keterlibatan dalam kegiatan sosial dan budaya membuat individu merasa dihargai, diakui, 

dan diterima oleh komunitasnya. Perasaan menjadi bagian dari kelompok yang memiliki 

tujuan dan nilai bersama memberikan kontribusi terhadap munculnya rasa puas dan bahagia 

dalam kehidupan sehari-hari. 

Sebaliknya, individu yang kurang terlibat dalam aktivitas komunitas cenderung 

mengalami perasaan terasing, kesepian, atau kurang memiliki makna sosial. Hal ini 

menunjukkan bahwa keterhubungan dengan komunitas merupakan kebutuhan psikologis 

yang penting bagi masyarakat. 

Dari perspektif psikologi sosial, identitas kelompok membantu individu membangun 

harga diri dan rasa keberhargaan. Sementara itu, sosiologi budaya menjelaskan bahwa 

identitas kolektif dibentuk melalui simbol, nilai, dan praktik budaya yang dipertahankan 

secara bersama-sama. Oleh karena itu, kesejahteraan psikologis tidak hanya berkaitan 

dengan kondisi individu, tetapi juga dengan kualitas keterikatannya terhadap komunitas. 
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Interaksi Dinamis antara Nilai Budaya Lokal dan Modal Sosial 

Tema terakhir menunjukkan bahwa nilai budaya lokal dan modal sosial tidak bekerja 

secara terpisah, melainkan membentuk hubungan yang saling memperkuat dalam konstruksi 

kesejahteraan psikologis masyarakat. Dalam sintesis teoretis penelitian ini, sistem simbol 

dan nilai lokal berperan sebagai landasan sosiokultural yang memberikan makna terhadap 

praktik kebersamaan, saling membantu, dan tanggung jawab sosial. Nilai-nilai tersebut 

kemudian diinternalisasi oleh individu melalui proses social identity, sehingga rasa memiliki 

terhadap komunitas dan identitas sebagai bagian dari kelompok menjadi semakin kuat. Pada 

saat yang sama, keterlibatan dalam praktik sosial berbasis nilai lokal dapat memperluas dan 

memperkuat perceived social support, karena individu memperoleh pengalaman nyata 

mengenai kepedulian, bantuan, penerimaan, dan keterhubungan sosial dari lingkungan 

komunitasnya. Dengan demikian, dimensi sosiologi budaya dan psikologi sosial berinteraksi 

secara timbal balik: nilai dan simbol budaya membentuk cara individu memaknai hubungan 

sosial, sementara pengalaman dukungan sosial dan identitas komunitas turut memperkuat 

keberlanjutan nilai budaya dalam kehidupan sehari-hari. Interaksi tersebut pada akhirnya 

menciptakan mekanisme sosial-psikologis yang mendukung terbentuknya kesejahteraan 

psikologis, terutama melalui rasa memiliki, kebermaknaan hidup, keterhubungan sosial, dan 

kemampuan individu untuk menjalani kehidupan secara harmonis dalam komunitas.  

  

Gambar 1. Sintesis Konseptual Konstruksi Kesejahteraan Psikologis Berbasis Budaya 

Lokal 
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Nilai-nilai budaya seperti gotong royong, solidaritas, kebersamaan, dan 

kekeluargaan mendorong terbentuknya hubungan sosial yang dilandasi kepercayaan dan 

kerja sama. Pada saat yang sama, jaringan sosial yang kuat memungkinkan nilai-nilai budaya 

tersebut diwariskan dan dipraktikkan secara berkelanjutan dalam kehidupan masyarakat. 

Berbagai kegiatan budaya dan sosial menjadi ruang yang mempertemukan kedua unsur 

tersebut. Melalui kegiatan adat, perayaan keagamaan, kerja bakti, dan berbagai bentuk 

aktivitas kolektif lainnya, masyarakat tidak hanya mempertahankan tradisi budaya, tetapi 

juga memperkuat hubungan sosial yang menjadi sumber kesejahteraan psikologis. 

Temuan ini menunjukkan bahwa kesejahteraan psikologis merupakan hasil dari 

interaksi berkelanjutan antara sistem makna budaya dan sumber daya sosial yang dimiliki 

komunitas. Nilai budaya lokal memberikan arah dan makna terhadap kehidupan, sedangkan 

modal sosial menyediakan dukungan nyata yang membantu individu menjalani kehidupan 

secara lebih positif dan adaptif. 

  Temuan penelitian menunjukkan bahwa kesejahteraan psikologis masyarakat 

dimaknai terutama sebagai kondisi harmoni sosial yang ditandai oleh hubungan 

interpersonal yang positif, minim konflik, serta adanya dukungan sosial dalam kehidupan 

sehari-hari. Hasil ini memperkuat pandangan bahwa kesejahteraan psikologis tidak hanya 

berakar pada faktor individual, tetapi juga pada kualitas hubungan sosial yang dimiliki 

seseorang dalam komunitasnya. Penelitian (Kim et al., 2024) menunjukkan bahwa kohesi 

sosial lingkungan berkontribusi terhadap peningkatan kebahagiaan, optimisme, dan berbagai 

indikator kesejahteraan psikologis pada masa dewasa. Demikian pula, penelitian mengenai 

modal sosial komunitas menunjukkan bahwa keterhubungan sosial dan rasa saling percaya 

menjadi faktor penting dalam menjaga kesehatan mental dan kualitas hidup masyarakat. 

Temuan mengenai pentingnya harmoni sosial juga menunjukkan bahwa masyarakat 

cenderung memandang kesejahteraan sebagai fenomena yang bersifat relasional. Dalam 

konteks budaya kolektivistik, individu memperoleh rasa aman dan kenyamanan psikologis 

melalui hubungan yang erat dengan keluarga, tetangga, dan komunitas. Perspektif ini sejalan 

dengan kajian lintas budaya yang menunjukkan bahwa definisi kesejahteraan berbeda 

antarbudaya dan sering kali dipengaruhi oleh nilai-nilai kolektif yang hidup dalam 

masyarakat. (Sollis et al., 2024) menemukan bahwa konsep kesejahteraan yang digunakan 

masyarakat di berbagai negara tidak bersifat universal, melainkan dibentuk oleh konteks 

budaya, sejarah, dan struktur sosial masing-masing komunitas. 

Temuan berikutnya menunjukkan bahwa nilai budaya lokal berperan sebagai sumber 

makna yang membentuk persepsi masyarakat mengenai kehidupan yang baik. Nilai-nilai 

budaya lokal seperti gotong royong, kebersamaan, saling menghormati, dan tanggung jawab 

sosial tidak hanya mengatur perilaku dalam kehidupan bermasyarakat, tetapi juga menjadi 

sumber makna yang membantu individu membangun identitas, rasa memiliki, dan tujuan 

hidup. Dalam konteks masyarakat Bangka, nilai-nilai tersebut tercermin dalam kearifan 

lokal Sepintu Sedulang, yang merepresentasikan semangat kebersamaan, saling membantu, 

dan tanggung jawab kolektif dalam kehidupan sosial. Filosofi ini menekankan bahwa 
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kehidupan masyarakat dibangun melalui kesediaan untuk berbagi, bekerja bersama, dan 

menjaga hubungan harmonis dengan sesama.  

Dengan demikian, kesejahteraan dalam perspektif budaya lokal tidak semata-mata 

dipahami sebagai kondisi individual, tetapi juga sebagai pengalaman yang terbentuk melalui 

keterhubungan sosial, kepedulian terhadap orang lain, dan partisipasi dalam kehidupan 

komunitas. Nilai-nilai yang terkandung dalam Sepintu Sedulang menunjukkan bahwa 

kearifan lokal dapat menjadi sumber psikologis dan sosial yang membantu individu 

memperoleh rasa kebermaknaan, identitas kolektif, serta orientasi terhadap kehidupan yang 

lebih harmonis. Hasil ini mendukung pandangan bahwa budaya berfungsi sebagai sistem 

makna yang memengaruhi cara individu memahami kebahagiaan, kesejahteraan, dan 

kualitas hidup. Kajian Kapoor dan Misra (2024) menegaskan bahwa etos budaya memiliki 

hubungan yang erat dengan kesejahteraan psikologis karena budaya menyediakan kerangka 

nilai yang membantu individu menginterpretasikan pengalaman hidupnya. Selain itu, (Stan 

& Peng, 2024) menunjukkan bahwa identitas budaya memiliki kontribusi signifikan 

terhadap perkembangan kesejahteraan eudaimonik melalui peningkatan makna hidup dan 

keterhubungan sosial. 

Penelitian ini juga menemukan bahwa modal sosial berfungsi sebagai sumber daya 

penting yang memperkuat ketahanan psikologis masyarakat. Kepercayaan, solidaritas, 

jaringan sosial, dan praktik saling membantu memberikan dukungan yang memungkinkan 

individu menghadapi berbagai tantangan kehidupan secara lebih adaptif. Temuan ini 

konsisten dengan penelitian (Deng et al., 2024) yang menunjukkan bahwa modal sosial 

komunitas berkontribusi secara signifikan terhadap kesejahteraan subjektif melalui 

peningkatan psychological flourishing. Penelitian lain di Ghana juga menunjukkan bahwa 

kepercayaan interpersonal dan kohesi sosial berperan sebagai mekanisme psikososial yang 

memperkuat partisipasi masyarakat dalam aktivitas yang mendukung kesehatan mental 

komunitas. 

Lebih lanjut, hasil penelitian menunjukkan bahwa identitas kolektif dan rasa 

memiliki terhadap komunitas merupakan sumber penting kesejahteraan psikologis. 

Keterlibatan dalam kegiatan budaya, tradisi lokal, dan aktivitas sosial memberikan rasa 

bangga, pengakuan sosial, serta kebermaknaan hidup bagi masyarakat. Temuan ini sejalan 

dengan berbagai penelitian yang menunjukkan bahwa keterikatan terhadap komunitas dan 

warisan budaya berkontribusi terhadap peningkatan kesejahteraan subjektif. Kajian 

mengenai warisan budaya dan kesejahteraan menunjukkan bahwa keterlibatan masyarakat 

dalam aktivitas budaya memperkuat identitas sosial sekaligus meningkatkan kepuasan hidup 

dan kesejahteraan emosional. 

Temuan paling penting dalam penelitian ini adalah adanya hubungan yang saling 

memperkuat antara nilai budaya lokal dan modal sosial dalam membentuk kesejahteraan 

psikologis masyarakat. Nilai budaya seperti gotong royong dan solidaritas mendorong 

terbentuknya jaringan sosial yang kuat, sementara modal sosial memungkinkan nilai-nilai 

tersebut dipertahankan dan diwariskan secara berkelanjutan. Dengan demikian, 
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kesejahteraan psikologis masyarakat tidak dapat dijelaskan hanya melalui faktor individual 

ataupun struktural semata. Sebaliknya, kesejahteraan muncul sebagai hasil interaksi antara 

sistem makna budaya dan sumber daya sosial yang hidup dalam komunitas. 

Dari perspektif psikologi sosial, temuan ini menunjukkan bahwa kesejahteraan 

psikologis berkembang melalui pengalaman keterhubungan sosial, dukungan interpersonal, 

dan identitas kelompok yang positif. Sementara itu, dari perspektif sosiologi budaya, 

kesejahteraan dipahami sebagai produk dari sistem nilai, norma, simbol, dan praktik budaya 

yang memberikan arah bagi kehidupan sosial masyarakat. Integrasi kedua perspektif tersebut 

menghasilkan pemahaman yang lebih komprehensif mengenai kesejahteraan psikologis, 

khususnya dalam masyarakat yang masih mempertahankan orientasi kolektivistik dan nilai-

nilai budaya lokal yang kuat. 

Kontribusi teoretis penelitian ini terletak pada pengembangan model konseptual 

yang menempatkan kesejahteraan psikologis sebagai konstruksi sosial-budaya yang 

dibentuk melalui interaksi antara modal sosial dan nilai budaya lokal. Berbeda dengan 

sebagian besar penelitian terdahulu yang menempatkan modal sosial sebagai prediktor 

statistik kesejahteraan, penelitian ini menunjukkan bahwa modal sosial dan budaya lokal 

bekerja secara simultan dalam membentuk makna kesejahteraan yang hidup dalam 

masyarakat. Temuan ini memperluas literatur psikologi sosial dan sosiologi budaya dengan 

memberikan bukti bahwa kesejahteraan psikologis masyarakat tidak hanya bergantung pada 

kondisi individu, tetapi juga pada kualitas relasi sosial dan keberlanjutan sistem budaya yang 

menopang kehidupan komunitas. 

Untuk meningkatkan kredibilitas temuan, penelitian ini menerapkan prosedur 

member checking dengan melibatkan enam partisipan yang mewakili beragam latar 

belakang sosial dan budaya. Proses ini dilakukan dengan meminta partisipan meninjau 

kembali ringkasan hasil wawancara yang telah ditranskripsikan dan diinterpretasikan oleh 

peneliti. Secara umum, partisipan menyatakan bahwa ringkasan tersebut telah 

menggambarkan pengalaman dan pandangan mereka secara akurat. Beberapa masukan yang 

diberikan berkaitan dengan penegasan konteks sosial dan budaya tertentu, yang kemudian 

diakomodasi dalam proses interpretasi data. Hasil member checking memperkuat keyakinan 

bahwa tema-tema yang dihasilkan merepresentasikan pengalaman partisipan secara 

memadai. 

 

Conclusion 

Penelitian ini bertujuan untuk memahami bagaimana kesejahteraan psikologis 

masyarakat dikonstruksi melalui nilai budaya lokal dan modal sosial dalam perspektif 

psikologi sosial dan sosiologi budaya. Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan 

bahwa kesejahteraan psikologis masyarakat merupakan konstruksi sosial-budaya yang 

terbentuk melalui interaksi dinamis antara sistem nilai budaya lokal dan hubungan sosial 

yang berkembang dalam komunitas. Bagi masyarakat, kesejahteraan psikologis tidak 

semata-mata dimaknai sebagai kondisi emosional individu, melainkan sebagai keadaan yang 
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ditandai oleh harmoni sosial, rasa memiliki terhadap komunitas, kebermaknaan hidup, serta 

keberadaan jaringan sosial yang saling mendukung. 

Penelitian ini menunjukkan bahwa nilai budaya lokal berfungsi sebagai kerangka 

makna yang membantu masyarakat mendefinisikan kehidupan yang baik, mengarahkan 

perilaku sosial, dan membangun identitas kolektif. Pada saat yang sama, modal sosial yang 

tercermin dalam kepercayaan, solidaritas, partisipasi sosial, dan praktik saling membantu 

berperan sebagai sumber daya relasional yang memperkuat ketahanan psikologis individu 

maupun komunitas. Dengan demikian, kesejahteraan psikologis masyarakat muncul bukan 

hanya dari kondisi personal, tetapi juga dari kemampuan komunitas dalam mempertahankan 

nilai-nilai budaya dan membangun hubungan sosial yang berkualitas. 

Kontribusi teoretis penelitian ini terletak pada penguatan perspektif bahwa 

kesejahteraan psikologis perlu dipahami sebagai fenomena yang bersifat kontekstual, 

relasional, dan kultural. Integrasi perspektif psikologi sosial dan sosiologi budaya 

menunjukkan bahwa pemaknaan kesejahteraan tidak dapat dilepaskan dari lingkungan sosial 

dan budaya tempat individu hidup. Temuan ini memperluas kajian kesejahteraan psikologis 

yang selama ini lebih banyak didominasi oleh pendekatan individualistik dengan 

menghadirkan pemahaman yang lebih sesuai untuk masyarakat yang berorientasi 

kolektivistik. 

Implikasi praktis penelitian ini menunjukkan bahwa peningkatan kesejahteraan 

psikologis masyarakat dapat dilakukan dengan memanfaatkan nilai budaya lokal dan modal 

sosial yang telah berkembang di masyarakat. Pemerintah daerah dapat mengembangkan 

program pemberdayaan masyarakat yang mengintegrasikan nilai Sepintu Sedulang, gotong 

royong, kebersamaan, dan kepedulian sosial melalui kegiatan yang melibatkan warga secara 

langsung. Bentuk kegiatan dapat berupa gotong royong lingkungan, kegiatan sosial lintas 

generasi, forum warga, kegiatan kebudayaan, serta pemanfaatan balai desa dan ruang publik 

sebagai tempat interaksi masyarakat. Kegiatan tersebut diharapkan dapat meningkatkan 

hubungan sosial, rasa saling percaya, dukungan antarwarga, dan rasa memiliki terhadap 

komunitas. Pemerintah daerah juga dapat melibatkan tokoh masyarakat, kelompok pemuda, 

organisasi sosial, dan komunitas budaya sebagai penggerak kegiatan agar program sesuai 

dengan kebutuhan masyarakat. Keberhasilan program dapat dievaluasi melalui tingkat 

partisipasi warga, jumlah kegiatan yang dilaksanakan, keterlibatan kelompok masyarakat, 

tingkat dukungan sosial, dan perubahan kesejahteraan psikologis masyarakat. Dengan 

demikian, pelestarian budaya lokal tidak hanya berfungsi untuk mempertahankan identitas 

masyarakat, tetapi juga dapat dimanfaatkan sebagai salah satu strategi dalam memperkuat 

hubungan sosial dan kesejahteraan psikologis masyarakat. 
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